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Abstract
The banking industry plays an important role in the stability of the Indonesian financial system. This study
examines the effect of capital adequacy, bank efficiency, credit growth, and liguidity on credit visk in commercial
banks listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). Using panel data regression analysis with the Fixed Effect
Model approach on secondary data for the period 2019 to 2023, with samples obtained through saturated sampling
technigues. The results showed that only liguidity has a significant positive effect on credit risk, which indicates that a
high liquidity ratio can increase credit risk if not managed properly. Capital adequacy, bank efficiency, and loan
growth did not have a significant effect, which means capital adequacy and operational efficiency may not be directly

related to credit risk.
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A. Latar Belakang Teoritis

Industri perbankan memegang peran
yang penting dalam stabilitas sistem keuangan
Indonesia (Muttaqin et al., 2020). Dalam
menjalankan operasionalnya, bank berupaya
memaksimalkan keuntungan, tetapi tetap
dihadapkan pada berbagai risiko, terutama
risiko  kredit, yang  muncul  akibat
kemungkinan debitur gagal ~memenuhi
kewajibannya. Risiko ini semakin meningkat
dengan perubahan kondisi ekonomi makro
yang berdampak pada kemampuan debitur
dalam membayar pinjaman (Rahmizal et al.,
2022).

Pandemi COVID-19 memperburuk
tantangan ini dengan menurunnya daya beli
masyarakat serta terganggunya rantai pasok,
yang menyebabkan lonjakan rasio Nox-
Performing Loans (NPL). Untuk mengatasi hal
tersebut, bank menerapkan restrukturisasi
kredit melalui relaksasi pembayaran guna
meringankan beban debitur (Akbar et al,
2021). Pemerintah dan Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) turut mengeluarkan
kebijakan  restrukturisasi  kredit  dalam
program Pemulihan Ekonomi Nasional
(PEN), yang terbukti efektif dalam menekan
kenaikan NPL dalam jangka pendek. Namun,
dampak jangka panjangnya masih perlu
dievaluasi. Oleh karena itu, pemulihan
ekonomi yang cepat sangat diperlukan agar
debitur mampu keluar dari tekanan finansial
akibat pandemi dan kebijakan restrukturisasi
ini dapat berhasil secara berkelanjutan.

Secara umum, risiko kredit didefinisikan
sebagai kemungkinan kegagalan debitur
dalam memenuhi kewajiban kreditnya, baik
berupa pembayaran pokok maupun bunga
pinjaman, yang dapat menyebabkan kerugian
bagi bank dan berdampak pada penurunan
kinerja perbankan (Nurdin et al, 2022;
Suharto et al, 2015). Bank Indonesia
mendefinisikan  risiko  sebagai  potensi
terjadinya  suatu peristiwa yang dapat
mengakibatkan kerugian bagi bank (Bank
Indonesia, 2011). Risiko ini dapat timbul dari
berbagai  transaksi keuangan, termasuk
pinjaman, obligasi, dan instrumen derivatif
lainnya.

Grafik 1. Perkembangan Nilai NPL

3,5 3,06 3
2: > M 1
2
1,5
1
0,5
0
2019 2020 2021 2022 2023

Sumber: OJK (2024)

Berdasarkan data OJK menunjukkan
bahwa pandemi mulai berdampak pada
ekonomi di tahun 2020, rasio NPL
meningkat mencapai 3,06%, yang merupakan
puncak tertingei selama lima tahun terakhir.
Namun, ditahun berikutnya rasio NPL
mengalami penurunan hingga tahun 2023
mencapai nilai 2,19 % yang mencerminkan
pemulihan sektor perbankan yang cukup
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baik. Penurunan  ini menunjukkan
keberhasilan kebijakan restrukturisasi kredit
dalam meringankan beban debitur dan
menjaga stabilitas perbankan. Meskipun
demikian, perbankan masih menghadapi
ketidakpastian ekonomi global dan tetap
harus mengelola risiko secara bijak. Menurut
penelitian Barus et al. (2016), terdapat tiga
faktor utama yang menyebabkan terjadinya
kredit bermasalah, vyaitu faktor internal
debitur, faktor internal bank, serta faktor
eksternal non-bank dan debitur. Faktor
internal debitur mencakup usia, karakter
debitur, serta menurunnya usaha debitur.
Sementara itu, faktor internal bank dapat
berupa rasio kecukupan modal, efisiensi
bank, pertumbuhan kredit, dan rasio
likuiditas perbankan. Selain itu, berdasarkan
Peraturan ~ Bank  Indonesia ~ Nomor
15/2/PBI1/2013, rasio NPL di atas 5% dapat
mengancam  stabilitas  perbankan  dan
memerlukan intervensi pemerintah (Putri &
Pohan, 2022). Oleh karena itu, penguatan
struktur permodalan menjadi langkah krusial
untuk menyerap potensi kerugian akibat
meningkatnya NPL.

Signaling  theory  diperkenalkan  oleh
Michael Spence pada 1973, menjelaskan
bagaimana manajemen perusahaan
mengkomunikasikan  kelebihan  informasi
yang mereka miliki kepada pihak eksternal.
Teori ini menekankan bahwa pengelolaan
informasi yang baik dapat meningkatkan nilai
perusahaan (Yuliani et al., 2020). Selain itu,
teoti sinyal juga berperan dalam mengurangi
kesenjangan informasi antara manajemen
perusahaan dan investor dengan
menyediakan informasi yang relevan, seperti
laporan keuangan (Sucipto & Sudiyatno,
2018).

Dalam  perbankan,  rasio seperti
kecukupan modal, efisiensi bank,
pertumbuhan kredit, dan likuiditas digunakan
sebagai sinyal kekuatan finansial dan
manajemen risiko bank (Taswan, 2010). CAR
yang tinggi misalnya, menunjukkan ketahanan
finansial bank terhadap risiko (Indyarwati,
2017). Pertumbuhan kredit juga berfungsi
sebagai sinyal positif, menunjukkan bahwa
bank dapat menilai risiko dengan baik dan
mendorong transparansi informasi (Shi-yo,
2012). Dengan memahami sinyal dari rasio
keuangan ini, pemangku kepentingan dapat
menilai stabilitas bank dan risiko kredit yang

diukur melalui NPL. Analisis indikator
keuangan ini membantu meningkatkan
kepercayaan pasar terhadap kondisi keuangan
bank.

Menurut Pramono (2017), kecukupan
modal  mencerminkan  sejauh = mana
penurunan nilai aset bank masih dapat
ditutupi oleh modal yang dimiliki. Sementara
itu, beberapa ahli lainnya mendefinisikan
kecukupan modal sebagai kemampuan bank
dalam menanggung risiko kerugian yang
timbul dari aktivitas operasionalnya serta
kemampuannya dalam membiayai kegiatan
usahanya (Fuady, 2015). Kecukupan modal
juga merupakan regulasi perbankan yang
mengatur kerangka kerja terkait bagaimana
bank dan lembaga keuangan harus mengelola
permodalannya  secara efektif. Menurut
Kasmir (2016), kecukupan modal dapat
divkur  melalui  Capital  Adeguacy  Ratio
(CAR).Bank yang beroperasi di lingkungan
tidak stabil lebih rentan terhadap risiko,
schingga  permodalan  berperan  dalam
menghadapi potensi kerugian tak terduga
(Hamzah, 2018; Siddiq & Al-Gamal, 2020).
Modal menjadi unsur penting berjalannya
suatu usaha utama bagi perbankan schingga
modal yang kuat menjadi indikator ketahanan
bank dalam menghadapi risiko (Firdianto &
Sudiyatno, 2024; Ismanto et al., 2019; Putti et
al., 2020).

Dalam kaitannya dengan risiko kredit,
bank dengan CAR yang tinggi cenderung
memiliki kebijakan manajemen risiko yang
lebih konservatif, sehingga lebih selektif
dalam menyalurkan kredit. Hal ini disebabkan
oleh adanya cadangan modal yang lebih
besar, yang mendorong bank untuk
menerapkan praktik pemberian kredit yang
lebih  berhati-hati  guna  mengurangi
kemungkinan kredit bermasalah
(Padmadisastra & Nurhayati, 2023). Sejalan
dengan hal tersebut, dapat disimpulkan
bahwa CAR memiliki pengaruh negatif
terhadap risiko kredit, di mana semakin tinggi
CAR, semakin rendah kecenderungan bank
untuk mengambil risiko yang berlebihan
(Abbas et al., 2021).Penelitian oleh Abbas et
al. (2021) dan Arullia (2017) menunjukkan
bahwa CAR memiliki pengaruh negatif
terhadap risiko kredit, di mana semakin tinggi
CAR, semakin rendah kecenderungan bank
untuk mengambil risiko yang bertlebihan,
sedangkan pada hasil penelitian Goyal et al.
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(2023) dan Rohadi et al (2024) menunjukkan
bahwa CAR tidak memiliki pengaruh
terhadap risiko kredit.
H': Kecukupan modal berpengaruh negatif
signifikan terhadap risiko kredit

Selain kecukupan modal, efisensi bank
juga menjadi faktor yang berpengaruh
tethadap manajemen risiko kredit. Efisiensi
adalah kemampuan bank untuk
menggunakan sumber dayanya secara tepat
dan tanpa pemborosan. Oleh karena itu,
efisiensi manajemen berpengaruh terhadap
kinetja bank, yakni menunjukan apakah bank
menggunakan  seluruh  faktor  produksi
dengan baik dan berhasil (Subaktiar et al,
2024). Efisiensi yang tinggi menunjukkan
bahwa bank mampu mengendalikan biaya
operasionalnya  dengan  baik  tanpa
mengorbankan pendapatan. Efisiensi bank
dapat diukur dengan rasio Beban Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO), di mana
semakin rendah rasionya, semakin tinggi
efisiensi bank (Eze & Otombaye, 2023;
Hasibuan, 2017; Ismanto et al, 2019;
Pribanggayu et al, 2021). Efisiensi
operasional yang tinggi juga berperan dalam
meningkatkan daya saing bank dan kesiapan
menghadapi risiko yang lebih besar (Wendha
& Alteza, 2020). Bank yang tidak efisien
cenderung memiliki biaya operasional tinggi,
yang dapat meningkatkan risiko kredit
(Parasari, 2020). Peningkatan rasio ini
disebabkan oleh tingginya pengeluaran bank
untuk menutupi biaya operasional. Tingginya
biaya  tersebut juga sejalan  dengan
peningkatan  target  pendapatan  yang
ditetapkan oleh perbankan, seiring dengan
bertambahnya jumlah pembiayaan yang
disalurkan. Dengan demikian, Efisiensi Bank
memiliki pengaruh negatif terhadap tingkat
risiko kredit (Ekananda, 2023; Isnurhadi et
al, 2021).Penelitian oleh Arullia (2017)
menunjukkan bahwa efisiensi bank memiliki
pengaruh negatif terhadap risiko kredit,
sedangkan pada hasil penelitian Suryani &
Edward (2019), Nazwir (2021) dan Wulandari
et al (2021) menunjukkan bahwa efisiensi
bank tidak memiliki pengaruh terhadap risiko
kredit
H2 Efisiensi bank berpengaruh negatif
signifikan terhadap risiko kredit

Pertumbuhan kredit yang tidak terkendali
juga berpotensi meningkatkan NPL, sehingga
perlu  adanya pengawasan ketat dalam

penyaluran kredit (Maulana et al., 2023; Wu
et al., 2022). Pertumbuhan kredit merupakan
peningkatan ~ jumlah  pinjaman  yang
dikeluarkan oleh bank atau lembaga
keuangan dalam periode tertentu (Bhowmik
& Sarker, 2021). Pertumbuhan kredit sangat
penting dalam mencerminkan  aktivitas
pinjaman bank, ekspansi bisnis lembaga
keuangan, kondisi ekonomi, serta permintaan
kredit. Meskipun pertumbuhan kredit dapat
mendorong ekspansi bisnis, peningkatan ini
juga dapat berdampak negatif terhadap risiko
perbankan, terutama jika disertai dengan
praktik pinjaman berisiko tinggi.

Ketika bank memperluas portofolio
pinjamannya, terdapat kemungkinan standar
kredit diturunkan demi mempertahankan
pertumbuhan, sehingga betisiko
meningkatkan jumlah pinjaman bermasalah
(Wu et al, 2022). Kondisi ini dapat
menurunkan  kualitas aset bank dan
meningkatkan risiko keseluruhan terhadap
stabilitas keuangan yang berarti semakin
tinggi pertumbuhan kredit, semakin rendah
risiko kredit yang dihadapi bank (Rini &
Suardi, 2023; Mery & Dony, 2021). Penelitian
Wu et al. (2022) dan Abid et al. (2021)
menemukan bahwa adanya hubungan negatif
antara pertumbuhan kredit dan risiko kredit.
Selain itu, Naili & Lahrichi (2022) dan Siagian
(2020) menemukan bahwa tidak ada
pengaruh yang sigfikan dari pertumbuhan
kredit terhadap risiko kredit.

H3: Pertumbuhan kredit berpengaruh negatif
signifikan terhadap risiko kredit

Likuiditas bank juga menjadi aspek
penting dalam manajemen risiko kredit.
Likuiditas merupakan kemampuan bank
dalam memenuhi kewajiban keuangannya
yang jatuh tempo, ditandai  dengan
ketersediaan aset likuid (Arzevitin et al,
2019). Risiko likuiditas muncul ketika bank
tidak mampu memenuhi kewajiban tersebut,
yang dapat berdampak pada stabilitas
keuangan. Ioan o Deposit Ratio (LDR)
mengukur seberapa besar penyaluran kredit
dibandingkan dengan dana pihak ketiga yang
dihimpun bank (Jaelani, 2024). LDR yang
tinggl menunjukkan agresivitas bank dalam
menyalurkan kredit, yang dapat
meningkatkan risiko NPL jika tidak dikelola
dengan baik  (Toni, 2020; Yasmir et al.,
2024).
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Selain itu, LDR yang tinggi juga dapat
mengindikasikan = bahwa bank memiliki
likuiditas yang lebih rendah, sehingga berisiko
mengalami  kesulitan dalam  memenuhi
kewajiban  jangka pendek jika terjadi
penarikan dana secara besar-besaran oleh
nasabah yang pada akhirnya berpotensi
menyebabkan  lonjakan  jumlah  kredit
bermasalah (Putri & Pohan, 2022). Apabila
kredit yang disalurkan terus meningkat
sementara simpanan nasabah tetap rendah,
risiko yang dihadapi bank akan semakin
besar, yang  pada  akhirnya  dapat
menyebabkan peningkatan kredit bermasalah.
Sehingga LDR dengan NPL memiliki
hubungan positif dimana kenaikan LDR
dapat menyebabkan kenaikan NPL (Pramesti
& Wirajaya, 2019a; I. Suryani & Africa, 2021).
Beberapa studi menemukan hubungan positif
antara LDR dan NPL (Pramesti & Wirajaya,
2019; Suryani & Africa, 2021). Namun,
penelitian ~ lain  menunjukkan  adanya
hubungan negatif antara LDR dan NPL, di
mana LDR yang tinggi tidak selalu
meningkatkan risiko jika diimbangi dengan
pengelolaan risiko yang baik (Wulandari et al.,
2021).

H#* Likuiditas berpengaruh positif signifikan
terhadap risiko kredit

Berbagai penelitian sebelumnya
menunjukkan hasil yang tidak konsisten
terkait pengaruh kecukupan modal, efisiensi
bank, pertumbuhan kredit, dan likuiditas
tethadap risiko kredit. Sebagian studi
menemukan bahwa kecukupan modal dan
likuiditas mampu menurunkan risiko kredit,
sementara studi lainnya menunjukkan hasil
yang sebaliknya. Demikian pula, efisiensi dan
pertumbuhan kredit tidak selalu
berkontribusi  secara signifikan terhadap
perubahan risiko kredit antar bank atau
dalam  konteks waktu yang berbeda.
Ketidakkonsistenan  ini  mengindikasikan
adanya kompleksitas dalam hubungan antar
variabel serta menunjukkan masih
terbatasnya pemahaman terhadap mekanisme
yang mendasarinya. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk menjawab
ketidakjelasan tersebut dengan mengkaji
secara empiris pengaruh keempat faktor
tersebut terhadap risiko kredit pada bank
umum konvensional yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019—
2023.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan objek penelitian berupa
bank umum yang terdaftar di BEI pada
periode  2019-2023. Pemilihan  sampel
dilakukan dengan teknik sampling jenuh,
sehingga menghasilkan total 43 perusahaan
sebagai sampel penelitian. Penelitian ini
berfokus pada bank umum (i) dalam rentang
waktu 2019-2023 (t) untuk menganalisis
hubungan antara variabel-variabel tersebut
terthadap tingkat kredit bermasalah. Data
dikumpulkan dari website resmi perbankan.
Variabel risiko kredit diukur dengan rasio
NPL, variabel kecukupan modal diukur
menggunakan rasio CAR, variabel efisiensi
bank diukur menggunakan rasio BOPO,
variabel pertumbuhan kredit dapat diukur
dengan menghitung selisih antara jumlah
kredit yang disalurkan dalam suatu periode
dengan periode sebelumnya, yang kemudian
dinyatakan dalam bentuk persentase (%), dan
variabel likuiditas diukur menggunakan rasio
LDR.

Analisis data dilakukan menggunakan
metode regresi data panel dengan pendekatan
Fixed Effect  Model. Pengujian hipotesis
dilakukan dengan bantuan perangkat lunak
Stata untuk mengolah data. Adapun variabel
independen dalam penelitian ini meliputi
kecukupan modal, efisiensi bank,
pertumbuhan kredit, dan likuiditas, yang diuji
pengaruhnya terthadap risiko kredit. Fixed
Effect  Mode/  dipilih untuk menangkap
heterogenitas individu dalam sampel serta
meningkatkan akurasi estimasi terhadap
hubungan antarvariabel. Persamaan regresi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

NPL;, = o + B,CARy; + B,BOPO;, + BsLGyy +
BsLDRy; + €t

Di mana NPL merupakan variabel
dependen yang mencerminkan tingkat kredit
bermasalah pada bank. Sementara itu, CAR
menggambarkan variabel kecukupan modal,
BOPO menggambarkan variabel efisiensi
bank; LG menggambarkan variabel
pertumbuhan kredit; serta LDR
menggambarkan variabel likuiditas. Pada
model ini, « merupakan konstanta yang
menunjukkan nilai tetap dalam persamaan
regresi, sedangkan 1 dan 3, adalah koefisien
regresi yang mengukur pengaruh masing-
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masing variabel independen terhadap NPL.
Selain itu, e_{it} merupakan error term yang
mencerminkan faktor-faktor lain di luar
vatiabel independen yang dapat
memengaruhi NPL.

C. Hasil Dan Pembahasan
Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 1. Statistik Deskriptif

Variabel Mean Std. Min Max
dev.

NPL 3,2805 | 2,6108 0 22,27

CAR 35,7764 | 32,1146 9,01 283,88

BOPO 93,0747 | 35,1199 | 23,69 | 287,86

LG 14,7990 | 47,0525 | -64,09 | 491,32

LDR 91,3685 | 50,4863 | 12,35 | 527,91

Jumlah Obs 215

Sumber: Data diolah, 2025

Pada Tabel 1 disajikan statistik deskriptif
dari lima wvariabel penelitian, yaitu risiko
kredit (NPL), kecukupan modal (CAR),
efisiensi bank (BOPO), pertumbuhan kredit
(LG), dan likuiditas (LDR). Dari 215
obsetvasi, rata-rata NPL adalah 3,29%
dengan standar deviasi 2,61, menunjukkan
adanya variasi tingkat risiko kredit antar bank.
Nilai minimum 0 menunjukkan kualitas
kredit optimal, sementara nilai maksimum
22,27 mengindikasikan adanya bank dengan
risiko kredit tinggi. CAR memiliki rata-rata
sebesar 35,78% dengan standar deviasi 32,11,
menunjukkan adanya perbedaan yang cukup
besar dalam kecukupan modal antar bank.
Nilai minimum 9,01 mengindikasikan bank
dengan modal rendah, sedangkan nilai
maksimum 283,88 menunjukkan bank yang
sangat konservatift ~ dalam menjaga
permodalan.

Sementara itu, BOPO memiliki rata-rata
93,07% dengan standar deviasi 35,12, di
mana semakin rendah nilai BOPO, semakin
efisien bank dalam mengelola  biaya
operasionalnya.  Nilai minimum 23,69
menunjukkan bank yang sangat efisien,
sedangkan maksimum 287,86
mengindikasikan inefisiensi yang tinggi. LG
memiliki nilai rata-rata yang tercatat adalah
14,80%, namun dengan standar deviasi yang
tinggi sebesar 47,05, menunjukkan adanya
bank yang mengalami kontraksi kredit hingga
-64,09% dan bank lain yang mengalami

pertumbuhan  pesat  hingga  491,32%.
Terakhir, LDR memiliki rata-rata 91,37%
dengan standar deviasi 50,49, dengan nilai
minimum 12,35% dan maksimum 527,91%,
yang mencerminkan perbedaan = strategi
penyaluran dana antar bank.  Secara
keseluruhan, tabel ini menunjukkan bahwa
setiap variabel dalam penelitian memiliki
variasi yang cukup besar, mencerminkan
perbedaan karakteristik antar bank dalam hal
risiko kredit, kecukupan modal, efisiensi
operasional, pertumbuhan kredit, serta rasio
pinjaman terhadap simpanan.

Pengujian Model

Tabel 2. Penentuan Model

. . Model yang
Pengujian Hasil Dipilih
.. _ Fixed Effect
Uji Chow Prob > F = 0,0000 Modid
Uji iy Fixed Effect
Hausman Prob > chi2 = 0,0000 Modid

Sumber: Data diolah, 2025

Hasil analisis berdasarkan pada Tabel 2
menunjukkan bahwa Fixed Effect Model
adalah model yang paling sesuai untuk
penelitian ini. Uji Chow menghasilkan Prob
> F = 0.0000, yang berarti model Fixed
Effect lebih baik daripada Common Effect
karena adanya perbedaan signifikan antar
unit. Uji Hausman juga mendukung
pemilihan ini dengan nilai probabilitas chi-
square 0.0000, yang menunjukkan bahwa
Fixed Effect lebih cocok dibandingkan
Random Effect. Model ini dipilih karena
mampu menangkap faktor-faktor unik pada
setiap entitas yang tetap konstan seiring
waktu, schingga lebih  akurat dalam
menganalisis variabel dependen.

Tabel 3. Uji Korelasi
NPL CAR BOPO LG LDR

NPL 1.000
CAR -0.0509  1.0000
BOPO | 0.3326  -0.0353  1.0000
LG -0.2057  0.3187 -0.0210 1.0000

LDR | 0.0726 0.5928 -0.1615  0.2093  1.0000
Sumber: Data diolah, 2025
Hasil uji korelasi berdasarkan pada Tabel
3 menunjukkan nilai koefisien korelasi antar
variabel yang digunakan kurang dari 0,8. Hal
ini menunjukkan antar variabel yang diteliti
tidak menunjukkan masalah multikolinieritas.
Pengujian Hipotesis

Tabel 4. Uji Hipotesis
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Variabel t Prob>t | [95% conf.  Interval]

CAR 1,50 0,137 -0,02905 0,004001

BOPO 1,77 0,078 -0,00123 0,022727

LG 1,85 0,066 -0,0141 0,000456

LDR 3,01 0,003 0,0053 0,025498

_cons 1,85 0,066 -0,09651 2,959184

n 215 F 3,57

number of group 43 Prob>f 0,0080
R-squared 0,1335

Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 4 hasil uji hipotesis
menggunakan model Fixed Effect Model, dapat
disimpulkan bahwa dari empat variabel
independen yang diuji, hanya LDR yang
memiliki pengaruh signifikan terhadap NPL.
Dengan nilai t sebesar -1,50 dan probabilitas
sebesar 0,137 menunjukkan bahwa CAR
tidak memiliki pengaruh yang signifikan
tethadap variabel dependen. Hal ini karena
nilai probabilitasnya lebih besar dari 0,05,
schingga  hipotesis =~ mengenai  adanya
pengaruh signifikan CAR terhadap variabel
dependen tidak dapat diterima. BOPO
memiliki nilai t sebesar -1,77 dan probabilitas
sebesar 0,078. Hasil ini menunjukkan bahwa
BOPO berpengaruh negatif terhadap variabel
dependen, namun  pengaruhnya  tidak
signifikan pada tingkat kepercayaan 95%
karena nilai probabilitasnya masih di atas
0,05.

LG memiliki nilai t sebesar -1,85 dan
probabilitas sebesar 0,066. Sama seperti
BOPO, nilai probabilitas ini mendekati
signifikansi pada tingkat kepercayaan 90%
(atau tingkat signifikansi 10%), tetapi belum
cukup signifikan pada tingkat kepercayaan
95%. Ini menunjukkan bahwa pertumbuhan
kredit cenderung memiliki hubungan negatif
dengan variabel dependen, namun
pengaruhnya tidak cukup kuat untuk
dianggap signifikan pada tingkat kepercayaan
yang lebih tinggi. LDR memiliki nilai t
sebesar 3,01 dan probabilitas sebesar 0,003.
Hasil ini menunjukkan bahwa LDR memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel dependen pada tingkat kepercayaan
95%. Dengan kata lain, peningkatan LDR
berkorelasi signifikan dengan peningkatan
variabel dependen, sehingga LDR menjadi
faktor yang berpengaruh signifikan dalam
model ini.

Pembahasan

Pengaruh Kecukupan Modal terhadap
Risiko Kredit

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kecukupan modal memiliki hubungan tidak
signifikan, sehingga hipotesis yang
menyatakan ~ bahwa  kecukupan  modal
berpengaruh negatif terhadap risiko kredit
tidak terbukti. Salah satu faktor utama yang
menjelaskan  fenomena ini adalah bahwa
bank-bank yang terdaftar di BEI umumnya
sudah memiliki cadangan modal yang cukup
untuk menghadapi potensi risiko kredit.
Dengan adanya regulasi ketat dari OJK, bank
cenderung menerapkan manajemen risiko
yang lebih disiplin, sehingga fluktuasi CAR
tidak serta-merta mempengaruhi tingkat
NPL. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Goyal et al. (2023) dan Rohadi et al (2024),
menunjukkan bahwa perbankan di bank
umum yang terdaftar di BEI memiliki
cadangan modal yang mencukupi untuk
melindungi diri dari risiko kredit dan risiko-
risiko lainnya. Sehingga, kenaikan atau
penurunan CAR tidak langsung
mempengaruhi tingkat NPL karena bank
diharapkan dapat menanggulangi risiko
dengan lebih baik.

CAR tidak  berpengaruh  signifikan
tethadap risiko kredit dikarenakan peran
CAR sebagai alat proteksi pasif, bukan
sebagai mekanisme pengendalian  aktif
tethadap risiko kredit. Meskipun CAR
mencerminkan kemampuan bank untuk
menyerap kerugian ketika kredit bermasalah
terjadi, ia tidak secara langsung mencegah
terjadinya kredit bermasalah itu sendiri.
Risiko kredit lebih banyak dipengaruhi oleh
kualitas manajemen risiko, proses seleksi
debitur, dan kebijakan pemberian kredit yang
dijalankan oleh pihak bank. Dengan kata lain,
meskipun sebuah bank memiliki modal yang
tinggi, tanpa tata kelola pinjaman yang baik
dan sistem pengawasan kredit yang efektif,
potensi kredit macet tetap besar. Selain itu,
penggunaan modal oleh bank sering kali tidak
diarahkan untuk memperkuat sistem mitigasi
risiko kredit, melainkan untuk memenuhi
persyaratan regulasi atau ekspansi usaha.

Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa pengelolaan risiko kredit lebih
dipengaruhi  oleh  efektivitas  kebijakan
internal bank dibandingkan dengan besaran
modal yang dimiliki. Bank yang memiliki
sistem manajemen risiko yang solid akan
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lebih stabil dalam menghadapi risiko kredit
tanpa harus bergantung pada peningkatan
modal (Sunaryo, 2020). Oleh karena itu,
strategi mitigasi risiko yang berbasis pada
evaluasi kualitas kredit dan manajemen aset
menjadi lebih relevan dibandingkan hanya
memastikan tingkat kecukupan modal tetap
tinggi.

Pengaruh Efisiensi Bank terhadap Risiko
Kredit

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
efisiensi bank, yang diukur dengan rasio
BOPO, tidak memiliki hubungan signifikan
terhadap risiko kredit. Dengan demikian,
hipotesis yang menyatakan efisiensi bank
berpengaruh negatif terhadap risiko kredit
tidak terbukti mempengaruhi bank umum di
Indonesia. Hasil ini didukung oleh penelitian
sebelumnya oleh Wulandari et al. (2021) yang
menunjukkan bahwa BOPO tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap NPL, karena
tingginya BOPO dapat berasal dari tingginya
dana yang dihimpun dari masyarakat, yang
tidak selalu berkaitan dengan peningkatan
kredit bermasalah. BOPO atau rasio biaya
operasional terhadap pendapatan operasional,
mencerminkan seberapa efisien bank dalam
menjalankan  aktivitasnya.  Secara  teori,
BOPO yang tinggi mencerminkan inefisiensi
operasional bank, yang dapat meningkatkan
kemungkinan kredit bermasalah. Inefisiensi
ini bisa disebabkan oleh tingginya biaya
operasional yang tidak sebanding dengan
pendapatan,  sehingga  bank  mungkin
kesulitan dalam mengelola pinjaman dengan
baik (Lazuardi & Idris, 2018).

Penelitian  ini  menemukan  bahwa
perubahan nilai BOPO selama periode
analisis tidak mempengaruhi naik atau
turunnya NPL. Artinya, meskipun sebuah
bank memiliki efisiensi operasional yang
rendah (BOPO tinggi), hal tersebut tidak
selalu berdampak pada meningkatnya jumlah
kredit bermasalah (Saputra, 2019). Selain itu,
faktor lain seperti manajemen risiko kredit,
strategi perbankan dalam menyalurkan kredit,
dan kondisi makroekonomi juga berperan
dalam menentukan tingkat NPL sebuah
bank. Bank yang memiliki sistem manajemen
risiko yang baik dapat menjaga tingkat NPL
tetap rendah meskipun memiliki rasio BOPO
yang tinggi (Dear et al., 2022).

Efisiensi lebih merefleksikan
kemampuan manajemen dalam mengelola

biaya dan pendapatan, sedangkan risiko
kredit berkaitan erat dengan  kualitas
penyaluran kredit dan kebijakan manajemen
risiko kredit itu sendiri. Artinya, sebuah bank
bisa sangat efisien dalam mengelola biaya
operasionalnya, tetapi tetap memiliki risiko
kredit tinggi jika proses analisis kredit dan
monitoring pinjaman tidak berjalan efektif.
Selain  itu, dalam kondisi pasar yang
kompetitif, bank yang efisien justru bisa
terdorong mengambil risiko lebih besar
dalam penyaluran kredit untuk meningkatkan
pendapatan,  sehingga  tidak  otomatis
menurunkan risitko kredit (Wulandari &
Ryandono, 2020). Dengan demikian, efisiensi
bank tidak menjamin rendahnya risiko kredit
karena kedua aspek tersebut dipengaruhi oleh
mekanisme manajerial dan kebijakan yang
berbeda dalam operasional bank.

Pengaruh Pertumbuhan Kredit terhadap
Risiko Kredit

Berdasarkan penelitian ini, pertumbuhan
kredit tidak memiliki hubungan signifikan
pada risiko kredit sehingga hipotesis yang
menyatakan pertumbuhan kredit
berpengaruh negatif terhadap risiko kredit
tidak dapat diterima. Hasil penelitian ini
mendukung temuan Naili & Lahrichi (2022)
dan Siagian (2020) yang menyatakan bahwa
peningkatan pinjaman tidak secara inheren
mengarah pada tingkat risiko yang lebih
tinggi.  Pertumbuhan  kredit mengukur
seberapa besar peningkatan jumlah kredit
yang disalurkan oleh bank dari waktu ke
waktu. Dalam teori perbankan, peningkatan
pertumbuhan kredit yang dikelola dengan
baik bisa mencerminkan kondisi ekonomi
yang positif dan kualitas penyaluran kredit
yang baik, yang pada akhirnya diharapkan
meneckan angka NPL. Salah satu faktor yang
dapat menjelaskan fenomena ini adalah
bahwa dalam upaya untuk mempertahankan
tingkat pertumbuhan kredit, bank mungkin
menurunkan standar seleksi kreditnya. Hal ini
justru dapat meningkatkan risiko kredit,
karena debitur yang kurang layak juga
mendapatkan pinjaman (Mery & Dony,
2021).

Selain itu, penelitian lain menunjukkan
bahwa hubungan antara pertumbuhan kredit
dan risiko kredit bergantung pada bagaimana
bank mengelola risiko selama periode
ckspansi kredit (Gamba & Saretto, 2020).
Dalam  beberapa  kasus, bank yang
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menerapkan praktik manajemen risiko yang
lebih  ketat  dapat  mempertahankan
pertumbuhan kredit tanpa meningkatkan
risiko gagal bayar. Kredit yang dikelola
dengan baik dapat mendorong pertumbuhan
sektor perbankan tanpa meningkatkan risiko
kredit, terutama dalam kondisi ekonomi yang
stabil (Aslam et al., 2014). Ini menunjukkan
bahwa bukan hanya pertumbuhan kredit yang
menentukan risiko  kredit, tetapi juga
kebijakan internal bank dalam mengelola
portofolio kreditnya.

Perbankan mampu menerapkan
manajemen risiko yang lebih baik, seperti
sistem pemantauan kredit yang ketat,
digitalisasi proses penilaian kredit, dan
penerapan prinsip kehati-hatian. Selain itu,
peningkatan rasio pencadangan dan kualitas
permodalan memperkuat daya tahan bank
tethadap potensi gagal bayar, schingga efek
langsung dari peningkatan penyaluran kredit
terhadap risiko menjadi tidak signifikan. Hal
ini juga didukung oleh temuan di Indonesia
bahwa pertumbuhan kredit justru berdampak
negatif terhadap risiko kredit, karena bank
memperluas kredit secara selektif dan dengan
standar yang tetap terjaga (Mery & Dony,
2021). Dengan kata lain, kualitas manajemen
risiko dan penguatan institusi keuangan
selama periode tersebut telah mengimbangi
dampak dari ekspansi kredit, menjadikan
hubungan antara pertumbuhan kredit dan
risiko kredit tidak signifikan secara statistik.
Pengaruh Likuiditas terhadap Risiko
Kredit

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
likuiditas memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap risiko kredit yang artinya
hipotesis mengenai pengaruh positif likuiditas
terthadap risiko kredit dapat diterima. Hasil
penelitian  ini  mendukung  penelitian
sebelumnya dari Pramesti & Wirajaya (2019)
dan Suryani & Africa (2021), vyang
menemukan bahwa bank dengan LDR yang
tinggl cenderung memiliki NPL yang lebih
tinggl. Saat LDR tinggi, artinya bank aktif
dalam menyalurkan kredit, yang berpotensi
meningkatkan pendapatan melalui bunga dan
keuntungan dari pinjaman yang diberikan.
LDR yang tinggi juga menunjukkan bahwa
bank mengambil risiko lebih besar, ketika
bank sangat aktif dalam menyalurkan kredit,
fleksibilitas mereka dalam mengelola dana
berkurang, yang dapat menimbulkan masalah

jika sewaktu-waktu nasabah menarik dana
dalam jumlah besar atau kondisi ekonomi
memburuk. Situasi ini dapat meningkatkan
risiko kredit bermasalah, terutama jika tidak
ada manajemen risiko yang baik untuk
mengontrolnya. Dalam kondisi seperti ini,
bank yang agresif dalam pemberian kredit
mungkin cenderung melonggarkan standar
penilaian kredit atau memberikan batas kredit
yang lebih besar dari biasanya, sehingga
meningkatkan kemungkinan gagal bayar.

Rasio LDR dapat diinterpretasikan dari
dua perspektif utama, yaitu likuiditas dan
efisiensi penyaluran kredit. Dari sisi likuiditas,
semakin tinggi LDR menunjukkan bahwa
semakin banyak dana pihak ketiga yang
disalurkan sebagai kredit, sehingga cadangan
likuiditas ~ bank  menurun. Hal  ini
meningkatkan risiko likuiditas, karena bank
mungkin kesulitan memenuhi kewajiban
jangka  pendeknya  (Nasution,  2016).
Sebaliknya, jika LDR rendah, bank memiliki
cadangan dana yang lebih besar, tetapi ini
bisa menandakan bahwa bank kurang agresif
dalam menyalurkan kredit (Hayati & Afriyeni,
2020). Dari sisi efisiensi kredit, LDR yang
tinggi dapat menunjukkan bahwa bank lebih
optimal dalam memanfaatkan dana yang
dihimpun untuk menghasilkan pendapatan
melalui kredit. Namun, jika terlalu tinggi,
risiko kredit macet juga meningkat, yang
dapat berdampak negatif pada stabilitas
keuangan bank. Sebaliknya, LDR yang terlalu
rendah  menunjukkan  adanya  dana
mengangeur yang tidak dimanfaatkan secara
maksimal, schingga dapat menurunkan
profitabilitas bank (Sudirman, 2015). Oleh
karena itu, keseimbangan dalam LDR sangat
penting agar bank dapat menjaga likuiditas
sekaligus  meningkatkan  efisiensi  dan
profitabilitas.

D. Kesimpulan

Industri perbankan memegang peran
yang penting dalam stabilitas sistem keuangan
Indonesia. Penelitian ini mengkaji pengaruh
kecukupan modal, efisiensi bank,
pertumbuhan kredit, dan likuiditas terhadap
risiko kredit pada bank umum yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hasil
penelitian  menunjukkan  bahwa  hanya
likuiditas memiliki pengaruh positif dan
signifikan  terhadap ~NPL. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat penyaluran
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kredit yang tinggi, seperti yang tercermin dari
rasio likuiditas yang tinggi, berpotensi
meningkatkan  risiko  kredit bermasalah
apabila tidak diimbangi dengan manajemen
risiko yang efektif. Sementara itu, kecukupan
modal, efisiensi bank, dan pertumbuhan
kredit tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap risiko kredit. Temuan ini menyoroti
pentingnya pendekatan yang seimbang antara
pertumbuhan  kredit dan  pengelolaan
likuiditas untuk menjaga kualitas aset dan
meminimalkan risiko. Hasil penelitian ini
menegaskan pentingnya pengelolaan
likuiditas yang bijaksana di sektor perbankan.
Bank dengan LDR yang tinggi perlu
menerapkan kebijakan kredit yang berhati-
hati dan memastikan adanya langkah-langkah
mitigasi  risiko  yang memadai untuk
mencegah peningkatan NPL. Selain itu,
meskipun CAR dan BOPO  tidak
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap
NPL, bank tetap perlu mengimplementasikan
strategi manajemen risiko kredit yang kuat
untuk menjaga kualitas aset, terlepas dari
tingkat kecukupan modal atau efisiensi
operasional mereka. Temuan ini juga
memberikan wawasan bagi investor dan
regulator mengenai pentingnya keseimbangan
antara ekspansi kredit dan praktik manajemen
risiko yang berkelanjutan.

E. Rekomendasi

Penelitian selanjutnya direkomendasikan
untuk memasukkan variabel tambahan yang
lebih  komprehensif, seperti  indikator
makroekonomi (inflasi, suku bunga, dan
pertumbuhan PDB), kualitas tata kelola
perusahaan  (GCG), struktur portofolio
kredit, serta indikator manajemen risiko, guna
memperoleh  gambaran  yang  lebih
menyeluruh  terkait  faktor-faktor  yang
memengaruhi  risiko  kredit. Selain  itu,
perluasan  cakupan  objek  penelitian
mencakup bank pembangunan daerah, bank
syariah, dan bank swasta non-BEI juga
direkomendasikan agar hasil analisis lebih
representatif  terhadap  seluruh  industri
perbankan nasional. Pendekatan mixed methods
melalui integrasi data kuantitatif dan
kualitatif, seperti studi kasus atau wawancara
mendalam, juga direkomendasikan untuk
menghasilkan pemahaman kontekstual yang
lebih kuat. Selanjutnya, periode penelitian
sebaiknya mencakup jangka waktu yang lebih

panjang atau periode krisis, guna mengamati
dinamika risiko kredit dalam berbagai kondisi
ekonomi. Dengan demikian, penelitian
selanjutnya diharapkan dapat memberikan
wawasan yang lebih mendalam dan aplikatif
bagi pengembangan strategi manajemen
risiko di sektor perbankan Indonesia.
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